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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine how the performance of Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSMEs) in Kalurahan Trimurti, Kapanewon Srandakan, Bantul Regency, is impacted by financial literacy,
digital literacy, and literacy access to finance. MSMEs are crucial to the Indonesian economy, but many
business actors have yet to reach their full potential because of barriers to formal financial services, digital
technology use, and financial literacy. 60 MSME actors were surveyed as part of this study's quantitative
methodology. Questionnaires were used to gather data, and validity, reliability, and classical assumption tests
(normality, multicollinearity, and linearity) as well as multiple linear regression and partial t-tests were used
to assess hypotheses. Version 30 of SPSS was utilized. The findings indicate that MSME performance is
significantly impacted negatively by financial access literacy, but positively and significantly by digital and
financial literacy. These results highlight how crucial management abilities and technological proficiency are
to MSME players' ability to compete and adapt in the digital age.

Keywords: MSME Performance, Digital Literacy, Financial Literacy, And Financial Access Literacy.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Kalurahan Trimurti, Kapanewon Srandakan, Kabupaten Bantul, dipengaruhi oleh literasi
keuangan, literasi digital, dan akses literasi keuangan. UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian
Indonesia, namun banyak pelaku usaha belum mencapai potensi penuh mereka karena hambatan dalam
mengakses layanan keuangan formal, penggunaan teknologi digital, dan literasi keuangan. Sebanyak 60 pelaku
UMKM diwawancarai sebagai bagian dari metodologi kuantitatif studi ini. Kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan data, dan uji validitas, reliabilitas, serta asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan
linearitas) serta regresi linier berganda dan uji t parsial digunakan untuk menguji hipotesis. Versi 30 SPSS
digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja UMKM dipengaruhi secara negatif secara signifikan
oleh literasi akses keuangan, tetapi secara positif dan signifikan oleh literasi digital dan literasi keuangan. Hasil
ini menyoroti betapa krusialnya kemampuan manajemen dan keahlian teknologi bagi kemampuan pelaku
UMKM untuk bersaing dan beradaptasi di era digital.

Kata Kunci: Kinerja UMKM, Literasi Digital, Literasi Keuangan, Dan Literasi Akses Keuangan.

Pendahuluan tenaga kerja nasional dan berkontribusi
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan lebih dari 61% terhadap PDB Indonesia.
Menengah) merupakan tulang punggung Meskipun  kontribusinya  yang
perekonomian Indonesia. Menurut data signifikan, banyak UMKM belum dapat
dari Kementerian Koperasi dan UKM, berkembang secara optimal karena
terdapat lebih dari 66 juta pelaku UMKM kurangnya akses ke pembiayaan formal,
pada tahun 2023, yang menyumbang 97% kurangnya penggunaan teknologi digital,

dan  kurangnya literasi  keuangan.
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Kemampuan pelaku UMKM untuk
memahami literasi keuangan dan digital
sangat penting di era digitalisasi ekonomi
guna meningkatkan produktivitas,
kreativitas, dan keberlanjutan perusahaan.

Jumlah dan Pertumbuhan UMKM Di Indonesia
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Pemilik usaha yang memiliki literasi
keuangan yang baik lebih mampu
mengelola keuangan mereka, membuat
anggaran, dan mengontrol arus kas untuk
menjaga stabilitas. Di sisi lain, literasi
digital memungkinkan akses ke opsi
pemasaran yang lebih luas melalui saluran
online seperti media sosial dan e-
commerce. Selain itu, pemilik perusahaan
dapat memanfaatkan layanan keuangan
formal seperti pinjaman bank, pinjaman
usaha kecil, dan layanan keuangan digital
dengan bantuan literasi akses keuangan.

Namun, akses keuangan berpotensi
menimbulkan tekanan keuangan jika
keterampilan manajemen kurang

memadai. Oleh karena itu, tujuan studi ini
adalah untuk mengetahui bagaimana
UMKM di Desa Trimurti, Bantul,
berkinerja terkait ketiga bentuk literasi
tersebut.

Kajian Pustaka dan Kerangka Teori
Penelitian ini didasarkan pada
hipotesis Resource-Based View (RBV),
yang menjelaskan bagaimana sumber daya
internal suatu organisasi menentukan
keunggulan kompetitifnya. Keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan dapat
dihasilkan oleh sumber daya yang langka,
sulit ditiru, dan tidak dapat digantikan.
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Literasi keuangan, literasi digital, dan
literasi akses keuangan merupakan sumber
daya tak berwujud yang dapat
meningkatkan efektivitas dan kinerja
UMKM.

Kemampuan untuk memahami dan
mengelola dana secara efektif dikenal
sebagai literasi keuangan. Menurut
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), seseorang
dengan tingkat literasi keuangan yang
tinggi akan mampu membuat keputusan
keuangan yang bijaksana dan memastikan
kelangsungan usaha mereka. Ng (2012)
mendefinisikan literasi digital sebagai
kemampuan teknis, kognitif, dan sosial-
emosional yang diperlukan  untuk
menggunakan teknologi digital untuk
tujuan bisnis. Literasi akses keuangan, di
sisi lain, adalah kemampuan untuk
memahami dan memanfaatkan layanan
keuangan formal secara efektif. Ketiga
bentuk literasi ini dianggap penting untuk
meningkatkan kinerja UMKM dalam hal
pertumbuhan pendapatan, akuisisi
pelanggan, dan efektivitas operasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
survei yang dikombinasikan dengan
pendekatan kuantitatif. Terdapat lebih dari
2400 UMKM di Desa Trimurti,
Kecamatan Srandakan, Kabupaten Bantul,
yang menjadi populasi  penelitian.
Berdasarkan rekomendasi Hair et al
(2010), digunakan prosedur sampling acak
dengan 60 responden—Iima kali jumlah
indikator penelitian. Skala Likert 1 hingga
4, dengan kategori mulai dari sangat tidak
setuju hingga sangat setuju, digunakan
untuk  mengumpulkan data melalui
penyebaran kuesioner.

Variabel dependen studi ini adalah
kineja UMKM (Y), yang diukur
menggunakan tiga metrik: pertumbuhan
pendapatan, pertumbuhan pelanggan, dan
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pertumbuhan kapasitas produksi. Literasi
keuangan (X1), literasi digital (X2), dan
literasi akses keuangan (X3) merupakan
variabel independen. Regresi linier
berganda digunakan untuk menganalisis
data dengan model berikut: Y =b0 + b1X1

+ b2X2 + b3X3 + e. Sebelum analisis
regresi, uji validitas, reliabilitas, dan
asumsi klasik dilakukan untuk menjamin
kualitas data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Variabel Indikator r hitung r tabel (60) Keterangan
Kinerja a. pertumbuhan 0,914 0,254 Valid
UMKM (Y) Pendapatan
b. Peningkatan jumlah 0,921 0,254 Valid
pelanggan
c. Peningkatan 0,823 0,254 Valid
Kapasitas
Literasi a. Pengetahuan tentang 0,819 0,254 Valid
Keuangan pengelolaan
(X1) keuangan
b. Kemampuan 0,859 0,254 Valid
mengelola arus kas
c. Pengelolaan  risiko 0,852 0,254 Valid
keuangan
Literasi a. Penggunaan 0,859 0,254 Valid
Digital (X2) teknologi digital
b. Kemampuan mencari 0,854 0,254 Valid
informasi
c. Penggunaan media 0,850 0,254 Valid
sosial untuk
pemasaran
Literasi a. pemahaman terhadap 0,808 0,254 Valid
Akses produk dan layanan
Keuangan b. Kemampuan 0,837 0,254 Valid
(X3) mengakses Layanan
Keuangan
c. Penggunaan produk 0,858 0,254 Valid
keuangan untuk
bisnis

Sumber: Data diproses pada tahun 2025

Setiap item kuesioner dianggap
valid karena uji validitas menunjukkan
bahwa setiap indikator variabel memiliki
nilai korelasi lebih dari 0,254. Selain itu,
uji  reliabilitas  menunjukkan  nilai
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Cronbach's Alpha lebih dari 0,8 untuk
setiap variabel, menunjukkan konsistensi
dan keandalan alat penelitian.
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Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach Hasil Reliabilitas Keterangan
Alpha Coeffecient SPSS g

Literasi Keuangan .

(X1) 0,6 < 0,834 Reliabel

Literasi Digital .

(X2) 0,6 < 0,845 Reliabel

Literasi Akses .

Keuangan (X3) 0,6 < 0,826 Reliabel

Kinerja UMKM (Y) 0,6 < 0,881 Reliabel

Sumber: Data diproses pada tahun 2025

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
setiap variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai Cronbach's Alpha yang
lebih besar dari 0,60. Oleh karena itu,
setiap item dalam kuesioner dianggap
dapat diandalkan dan sesuai untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data
dalam penelitian ini.

Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: KinerjaUMKM_Y

™

‘ﬂ—
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erved Cum Prob

diatas menampilkan kurva
normal yang membentuk bentuk lonceng
yang sempurna, sesuai dengan grafik
histogram di sebelah kiri. Demikian pula,
distribusi data residu bersifat normal (garis
lurus) pada grafik P-P Plot normal di

Grafik
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sebelah kanan. Akibatnya, model regresi
memenuhi syarat normalitas dan data
residu terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity Statistics

Madel Tolerance VIF

1 Literasikeuanganx1 111 8.013
LiterasiDigitalx2 393 2542
LiterasiAkseskKeuangani3 A17 8575

a. Dependent Variable: KinerjalUMEM_Y

Nilai Toleransi dan Faktor Inflasi
Varians (VIF) untuk setiap variabel
independen ditentukan berdasarkan hasil
uji multikolinearitas yang tercantum
dalam tabel di atas. Literasi keuangan
(X1), literasi digital (X2), dan literasi
akses keuangan (X3) masing-masing
memiliki nilai toleransi sebesar 0.111,
0.393, dan 0.117. Sementara itu, masing-
masing variabel memiliki nilai VIF
sebesar 9.013, 2.542, dan 8.575.

Sebuah model regresi dianggap
bebas dari multikolinearitas berdasarkan
kriteria umum jika nilai VIF kurang dari
10 dan nilai toleransi lebih besar dari 0,10
(Gujarati & Porter, 2009). Temuan ini
menunjukkan bahwa setiap variabel
memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai
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toleransi lebih dari 0,10. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa variabel Literasi
Keuangan, Literasi Digital, dan Literasi
Akses Keuangan dalam model regresi
yang digunakan tidak menunjukkan gejala
multikolinearitas yang signifikan.

Hal ini berarti model dapat
menggunakan ketiga variabel independen

Uji Linearitas

tersebut  secara  bersamaan  tanpa
mengganggu hasil estimasi  regresi.
Dengan kata lain, hubungan variabel
dalam model masih independen dan sesuai
untuk analisis tambahan selama pengujian
hipotesis.

Variabel Sig. . . . . .

Bebas Linearitas Sig.Deviation  Kesimpulan Linearitas

Literasi <0,001 0,096 Linier dan signifikan, tidak ada
Keuangan pelanggaran

L|_te_ra3| <0,001 0,405 Linier dan signifikan, tidak ada
Digital pelanggaran

Literasi Akses <0,001 0,057 Linier dan signifikan, tidak ada
Keuangan pelanggaran

Untuk memastikan bahwa hubungan
antara variabel independen dan dependen
bersifat linier, dilakukan uji linieritas.
Berdasarkan hasil uji, setiap variabel
independen memiliki hubungan linier
dengan kinerja UMKM.

Asumsi linieritas untuk analisis
regresi berganda terpenuhi jika semua
variabel memiliki Sig. Linearitas < 0,05
dan Sig. Penyimpangan > 0,05, yang
menunjukkan  hubungan linier dan
signifikan antara faktor-faktor independen
dan kinerja UMKM.

Uji Regresi Linier Berganda
Cosfficients’

Standardized

Unstandardized Coeficients  Coefficients
Wodel B §td. Ermor Befa t 8ig
1 {Constant) 090 10288 <0
Literasileuanganx1 18 105 5180 <001
LiterasiDigitalx2 085 ATE O 3Mg I
LiterasiAkseskeuangani3 100 BT AR B R 1]

a.Dependent Variable: KinerjalMKN_Y

925
12
206
-464

Analisis regresi linier berganda
menghasilkan persamaan berikut: Y
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0,925 + 0,612X1 + 0,206X2 — 0,464X3 +
e. Literasi keuangan (X1) memiliki
dampak positif terbesar terhadap kinerja
UMKM, menurut persamaan ini. Hal ini
menunjukkan bahwa kesuksesan bisnis
pelaku UMKM meningkat seiring dengan
peningkatan  pengetahuan  keuangan.
Pelaku UMKM umumnya memiliki bisnis
yang lebih stabil ketika mereka mampu
mengelola arus kas, membuat anggaran,
dan memisahkan keuangan pribadi dan
korporasi.

Selain itu, kinerja UMKM secara
signifikan ditingkatkan oleh literasi digital
(X2). UMKM dapat memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan
efisiensi biaya operasional dengan aktif
menggunakan teknologi digital untuk
pemasaran, promosi, dan transaksi. Di sisi
lain, kinerja UMKM secara signifikan
terpengaruh negatif oleh literasi akses
keuangan (X3). Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun pelaku usaha memiliki
akses ke layanan keuangan, mereka
berpotensi meningkatkan risiko keuangan,
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seperti utang yang tidak produktif atau
penggunaan kas yang tidak efisien, jika
mereka tidak memiliki kemampuan
manajemen yang efektif.

Ketiga faktor ini secara signifikan
mempengaruhi kinerja UMKM secara
bersamaan. Hal ini berarti bahwa untuk

meningkatkan  keberlanjutan  bisnis,
peningkatan literasi digital dan keuangan
harus  berjalan  beriringan  dengan

pengelolaan akses keuangan yang hati-
hati. Hasil ini sejalan dengan Teori RBV,
yang menekankan pentingnya
memperkuat kapasitas internal di tengah
persaingan komersial yang semakin ketat.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menemukan bahwa
meskipun  literasi  akses  keuangan
memiliki dampak negatif yang signifikan
terhadap kinerja UMKM di Kalurahan
Trimurti, literasi keuangan dan literasi
digital memiliki dampak yang positif dan

signifikan. Hasilnya, program
pemberdayaan UMKM harus
memprioritaskan  peningkatan literasi
keuangan  dan  digital.  Pelatihan

manajemen keuangan dan digitalisasi
bisnis harus terus ditawarkan oleh
pemerintah daerah dan lembaga keuangan.

Penting bagi pelaku UMKM untuk
terus belajar cara mengelola keuangan
perusahaan secara efektif dan
menggunakan teknologi digital sebagai
alat untuk mengembangkan pasar. Untuk
memberikan gambaran yang lebih lengkap
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja UMKM, peneliti di masa depan
disarankan untuk memasukkan variabel
tambahan  seperti  inovasi  produk,
dukungan pemerintah, atau orientasi
kewirausahaan.
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